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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau gambaran deskriptif dari motivasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Mesin Universitas Negeri Padang dalam memilih profesi guru sebagai pilihan karir. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada fenomena bahwa tidak semua mahasiswa program studi keguruan memiliki minat untuk menjadi
pendidik, meskipun secara kurikulum mereka diarahkan ke arah tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel terdiri dari 45 mahasiswa aktif angkatan 2020, 2021, dan 2022 yang telah
mengikuti mata kuliah Praktik Lapangan Kependidikan (PLK), dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan angket skala Likert yang terdiri dari 21 pernyataan untuk mengukur dimensi motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat motivasi yang
tinggi untuk berkarir sebagai guru, dengan nilai rata-rata 62,31 dari skor maksimum 76. Motivasi terbesar muncul dari
keinginan pribadi, kepuasan dalam mengajar, dan dukungan lingkungan seperti keluarga. Namun, sebagian kecil
mahasiswa masih menunjukkan ketertarikan profesi lain selain karir di bidang pendidikan, seperti bekerja di
industri,berwirausaha, atau bekerja di sektor lain selain dari tujuan pendidikan teknik. Kesimpulannya, motivasi berperan
signifikan dalam keputusan mahasiswa untuk memilih karir sebagai guru. Temuan ini menjadi penting bagi institusi
pendidikan untuk memperkuat pembinaan karir dan pengembangan profesional bagi calon guru, khususnya di bidang
pendidikan teknik.

Kata kunci: motivasi, mahasiswa, karir, guru, pendidikan teknik

ABSTRACT

This study ains to analyze the ndivation d studants in the Medhanial E ngnering E duation Study Pragram at Univarsitas N egri
Pacang in chasing the teadhing prdession as a arer gtion. The badkgraind o this research is based an the phenamenan that nae all
stucknts in teadhar training prograns are intarested in beoming eduatas, even thaugh the arrricdlum direts them toward that path. This
resaarch uses a quartitative appreach with a desaiptive methad. The sample ansisted of 45 adtive studants framthe 2020, 2021, and 2022
ahats who had taken the Teaching Fidd Practice (PL K) caurse, sdeted using purposive sanpling tedniques. Data ware dleted thraugh a
Likat sale questicnmaire arsisting df 21 statanants measuring intrinsic and extrinsic ndivaticn dimensians. The results o the study
indicate that most studants havea high levd  ndivation topursuea carer as a teadher, with an average sared 62.31 at  a maxinum
sared 76. The strangest muivation canes fram parsanal disire satisfadion in teaching and external suppart such as family encouragamen.
However, a small numbar o studants still express dadits ar interest in alternative career paths autside education, such as warking in industry.
In andusion, ntivation plays a significant rdein students' dedsians to dasea arar as a teadwr. These findings highlidht the impartance
fa eduational institutians to strenghen crer giidance and prdessional devdopment pragrans far future teadhers, partiadlarly in technical
eduation fiddks..
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PENDAHULUAN

Perencanaan karir merupakan bagian penting dalam kehidupan mahasiswa, terutama bagi
mereka yang menempuh pendidikan di program studi keguruan (Pratiwi, 2021). Program Studi
Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang (UNP), secara kurikulum dirancang untuk
mencetak tenaga pendidik profesional. Namun, dari observasi peneliti masih tidak semua mahasiswa
menunjukkan ketertarikan untuk berkarir sebagai guru. Sebagian dari mereka justru lebih tertarik
untuk bekerja di sektor industri atau bidang lain yang tidak berkaitan langsung dengan program studi
pendidikan teknik mesin, fenomena ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor tertentu yang
memengaruhi mahasiswa dalam menetapkan pilihan karirnya. Salah satu faktor penting yang perlu
dikaji adalah motivasi. Motivasi berperan sebagai pendorong dalam pengambilan keputusan,
termasuk dalam memilih profesi. Dalam konteks ini, motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri individu seperti kepuasan mengajar dan keinginan
untuk berbagi ilmu, serta motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar diri individu seperti dorongan
keluarga, pertimbangan finansial, atau pengaruh lingkungan sekitar (Rivai, 2009).

Selain itu, pengalaman akademik mahasiswa selama menempuh perkuliahan, khususnya saat
mengikuti mata kuliah Praktik Lapangan Kependidikan (PLK), juga turut berperan dalam
membentuk motivasi karir (Ilmawati, 2018). Interaksi langsung dengan dunia sekolah dapat
memperkuat atau justru melemahkan minat mahasiswa untuk melanjutkan profesi sebagai pendidik.
Jika pengalaman yang diperoleh selama PLK menyenangkan dan bermakna, mahasiswa cenderung
terdorong untuk memilih karir sebagai guru. Sebaliknya, pengalaman negatif dapat menimbulkan
keraguan atau bahkan penolakan terhadap profesi tersebut (Rachmawati, 2021; Sopian, 2016).

Data dari tracr study menunjukkan bahwa sebagian besar alumni Pendidikan Teknik Mesin UNP
memilih profesi di luar bidang pendidikan. Temuan ini memperkuat pentingnya dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana motivasi mahasiswa memengaruhi keputusan mereka
dalam merencanakan karir sebagai guru. Dengan memahami motivasi ini, institusi pendidikan dapat
merancang strategi pembinaan karir yang lebih tepat sasaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meninjau bagaimana
gambaran dari motivasi mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin UNP dalam merencanakan karir
sebagai guru, serta mengidentifikasi kecenderungan mereka terhadap pilihan karir di luar profesi
kependidikan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Penelitian ini melibatkan mahasiswa aktif Program Studi S1 Pendidikan Teknik Mesin
Universitas Negeri Padang angkatan 2020, 2021, dan 2022 yang terdaftar pada semester Januari —
Juni 2025 dan telah mengikuti mata kuliah Praktik Lapangan Kependidikan (PLK). Jumlah populasi
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sebanyak 229 mahasiswa, dengan distribusi 48 orang (angkatan 2020), 67 orang (angkatan 2021), dan
114 orang (angkatan 2022). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sanding
dengan kriteria: (1) mahasiswa semester 6 ke atas, dan (2) memiliki perencanaan karir sebagai guru.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 45 mahasiswa.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif (Sugiyono, 2018;
Rahmawati & Sari, 2022). Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan gambaran objektif
mengenai motivasi mahasiswa dalam merencanakan karir sebagai guru (Sugiyono, 2018). Variabel
yang dikaji terdiri dari dua dimensi utama, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, seperti
motivasi, persepsi terhadap profesi guru, serta dukungan sosial dari lingkungan sekitar.

Pengumpulan data dilakukan melalui angket sebagai instrumen utama. Instrumen utama dalam
penelitian ini disusun dalam bentuk skala Likert dengan 21 pertanyaan dan empat tingkat jawaban
dengan penskoran pada tabel 1.

Tabel 1. Penskoran Jawaban Skala Likert

Bobot
Pernyataan Alternatif

T
Sangat Termotivasi (ST) 4
Termotivasi (T) 3
Ragu R) 2
Tidak Termotivasi(TT) 1

W N -

Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh dua orang dosen ahli untuk menilai kelayakan isi
dan bahasa. Uji coba instrumen dilakukan kepada 30 mahasiswa di luar sampel. Hasil uji reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach menunjukkan nilai sebesar 0,991 yang termasuk kategori
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa angket layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan
data dalam penelitian ini.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu angket, observasi, dan dokumentasi (Nuraini,
2022). Pertama, data dikumpulkan melalui penyebaran angket dalam bentuk gwde fam kepada
responden yang telah memenuhi kriteria sampel. Tautan angket disebarluaskan melalui grup
WhatsApp kelas masing-masing angkatan. Dalam formulir, disertakan petunjuk pengisian dan
penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian untuk memastikan responden memahami konteks

pertanyaan yang diajukan.
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Kedua, bservasi juga dilakukan terhadap mahasiswa selama mengikuti perkuliahan dan kegiatan
PLK, untuk melihat kecenderungan perilaku dan sikap yang mencerminkan motivasi menjadi guru.
Catatan hasil observasi digunakan untuk memperkuat interpretasi data angket.

Ketiga, teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tambahan dari dokumen resmi
seperti daftar mahasiswa, bukti pelaksanaan PLK, serta dokumen akademik lain yang relevan untuk
mendukung keabsahan data penelitian.

Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 20. Teknik analisis yang digunakan meliputi perhitungan rata-rata (mean), simpangan baku
(standard deviation), dan distribusi frekuensi (Wulandari, 2020). Tahapan analisis data ditampilkan di

gambuar 1.

Mulai

c E « Sangat Termotivasi (ST)
« Termotivasi (T)

!+ Ragu (R)

|  Tidak Termotivasi (TT)

Menentukan Skor ~ ------------- E

l

Mentabulasi Skor Lembar
Kuisioner

l Mencari Mean Hipotetik

Menentukan Kategorisasi Mencari Standar Deviasi Selesai

Analisis Persentase

Gambar 1. Tahap Analisis Data

Diagram gambar 1 menunjukkan tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian. Proses
dimulai dari penentuan skor berdasarkan hasil kuesioner, yang kemudian ditabulasi untuk
memperoleh data kuantitas tiap responden. Langkah selanjutnya adalah menentukan kategori tingkat
motivasi dengan menghitung mean hipotetik, standar deviasi, dan analisis persentase. Kategori
motivasi dibedakan menjadi tingkat empat, yaitu: Sangat Termotivasi (ST), Termotivasi (T), Ragu
(R), dan Tidak Termotivasi (TT). Hasil dari setiap tahap yang digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan motivasi siswa dalam memilih profesi guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
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Penelitian ini dilakukan terhadap 45 mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mesin
Universitas Negeri Padang melalui angket yang terdiri dari 21 pernyataan, yang mewakili enam
indikator motivasi, yaitu (1) adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, (2) adanya
dorongan dan kebutuhan untuk melakukan kegjatan, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan,
(4) adanya penghargaan dan penghormatan diri, (5) adanya ketertarikan terhadap pekerjaan, dan (6)
Adanya dorongan lingkungan (Mu’'nisana, 2024; Putri, 2021). Hasil analisis deskriptif menggunakan
SPSS disajikan dalam Tabel 2.

Tabel I1. Statistik Deskriptif Variabel Motivasi Mahasiswa

Statistik Nilai
N 45
Mean 62.31
Median 72.00
Std. Deviation 24.804
Varience 615.219
Minimum 0
Maximum 76

Berdasarkan hasil tabel 2, nilai rata-rata motivasi siswa adalah 62,31 dari skor maksimum 76.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat motivasi yang tinggi terhadap

profesi guru.

Analisis per Indikator M otivasi
1. Hasrat dan Keinginan untuk Melakukan Kegiatan
Indikator ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dorongan awal siswa dalam

merencanakan karir sebagai guru. Hasil distribusi jawaban responden disajikan dalam Tabel 11.

Tabel II. Indikator Hasrat dan K einginan untuk Melakukan K egiatan

No. Sangat o Tidak
o Termotivasi Ragu o
Pernyataan Termotivasi Termotivasi
1 16 23 0 6
2 17 20 2 6
3 21 18 0 6
Total 54 61 2 18

Dari total 135 responden, sebagian besar siswa berada pada kategori Termotivasi (45,19%) dan
Sangat Termotivasi (40,00%). Hal ini menunjukkan bahwa dorongan dasar dalam diri siswa
untuk menjadi guru sudah cukup kuat. Namun demikian, terdapat juga sebagian kecil responden
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yang menyatakan Ragu (9,63%) atau bahkan Tidak Termotivasi (5,19%) disajikan dalam bentuk
histogram pada gambar 2 berikut.

50}

45.19%

40|

30

Persentase (%)

9.63%

5.19%

Sangat Termotivasi Termotivasi Ragu Tidak Termotivasi

Gambar 2. Histogram Presentase Motivasi Mahasiswa Menjadi Guru (Indikator : Hasrat dan Keinginan)

2. Dorongan dan Kebutuhan untuk Melakukan K egiatan
Indikator ini mencerminkan adanya kebutuhan internal siswa untuk menjalani profesi guru.
Hasil distribusi jawaban responden disajikan dalam Tabel IIT berikut.

Tabel ITI. Indikator Dorongan dan Kebutuhan untuk Melakukan K egiatan

No. Sangat o Tidak
Pernyataan Termotivasi Termotivasi Ragu Termotivasi
4 17 19 3 6
5 21 18 0 6
6 17 21 1 6
7 16 23 0 6
8 12 26 1 6
9 18 20 1 6

Total 101 127 6 36

Sebagian besar siswa berada dalam kategori Termotivasi (47,04%) dan Sangat Termotivasi
(37,41%). Ini menunjukkan bahwa kebutuhan untuk menjadi guru — baik secara emosional,
profesional, maupun sosial cukup besar. Jumlah responden yang menyatakan Tidak Termotivasi
(13,33%) menunjukkan masih adanya kesulitan atau keraguan di kalangan sebagian kecil siswa
disajikan dalam bentuk histogram pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Histogram Presentase Motivasi Mahasiswa Menjadi Guru (Indikator : Dorongan dan Kebutuhan)

3. Harapan dan Cita-Cita Masa Depan

Indikator ini menggambarkan orientasi jangka panjang siswa terhadap profesi guru. Hasil
distribusi jawaban responden disajikan dalam Tabel IV berikut.

Tabel IV. Indikator Harapan dan Cita-Cita Masa Depan

No. Sanggt . Termotivasi Ragu T idgk .
Pernyataan Termotivasi Termotivasi
10 14 25 0 6
11 21 18 0 6
12 15 23 1 6
Total 50 60 1 18

Sebanyak 48,89% siswa menyatakan Termotivasi dan 37,04% Sangat Termotivasi untuk
menjadikan guru sebagai bagian dari cita-cita mereka. Hal ini menunjukkan bahwa profesi guru
telah menjadi bagian dari perencanaan karir jangka panjang sebagian besar responden. Hanya
0,74% yang Ragu dan 13,33% yang Tidak Termotivasi, disajikan dalam bentuk histogram pada
gambar 4 berikut.
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Gambuar 4. Histogram Presentase Motivasi Mahasiswa Menjadi Guru (Indikator : Harapan dan Cita-Cita)

4. Penghargaan dan Penghormatan Diri

Indikator ini menggambarkan persepsi siswa terhadap nilai dan martabat profesi guru. Hasil
distribusi jawaban responden disajikan dalam Tabel V berikut.

Tabel V. Indikator Penghargaan dan Penghormatan Diri

No. Sangat o Tidak
. Termotivasi Ragu .
Pernyataan Termotivasi Termotivasi
13 19 20 0 6
14 25 14 0 6
15 18 21 0 6
Total 62 55 0 18

Sebanyak 45,93% siswa berada dalam kategori Sangat Termotivasi dan 40,74% Termotivasi,

menunjukkan tingginya penghargaan terhadap profesi guru. Tidak ada responden yang
menyatakan Ragu. Hal ini menandakan bahwa citra profesi guru masih sangat positif di mata
siswa, disajikan dalam bentuk histogram pada gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Histogram Presentase Motivasi Mahasiswa Menjadi Guru

(Indikator : Penghargaan dan Penghormatan Diri)

5. Ketertarikan terhadap Pekerjaan

Indikator ini mengukur seberapa besar ketertarikan intrinsik siswa terhadap aktivitas mengajar.
Hasil distribusi jawaban responden disajikan dalam Tabel VI berikut.

Tabel VI. Indikator Ketertarikan terhadap Pekerjaan

No. Sangat o Tidak
N Termotivasi Ragu .
Pernyataan Termotivasi Termotivasi
16 19 20 0 6
17 21 16 2 6
18 13 26 0 6
Total 53 62 2 18

Kategori Termotivasi mendominasi dengan 45,93% , diikuti oleh Sangat Termotivasi sebesar
39,20%. Data ini menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan yang kuat terhadap aktivitas

mengajar. Hanya sedikit responden yang Ragu atau Tidak Termotivasi, disajikan dalam bentuk
histogram pada gambar 6 berikut.
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Gambar 6. Histogram Presentase Motivasi Mahasiswa Menjadi Guru (Indikator : Ketertarikan terhadap Pekerjaan)

6. Dorongan Lingkungan
Indikator ini menggambarkan pengaruh sosial seperti dukungan keluarga dan lingkungan sekitar
terhadap motivasi siswa. Hasil distribusi jawaban responden disajikan dalam Tabel VII berikut.

Tabel VII. Indikator Dorongan Lingkungan

No. Sangat o Tidak
o Termotivasi Ragu o
Pernyataan Termotivasi Termotivasi
19 19 15 5 6
20 11 21 7 6
21 22 15 2 6
Total 52 51 14 18

Sebanyak 38,2% siswa berada pada kategori Sangat Termotivasi dan 37,78% Termotivasi. Meski
begitu, persentase yang Ragu mencapai 10,37%), mengindikasikan bahwa pengaruh lingkungan
masih beragam tergantung pada latar belakang masing-masing siswa, disajikan dalam bentuk
histogram pada gambar 7 berikut.
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Gambar 7. Histogram Presentase Motivasi Mahasiswa Menjadi Guru (Indikator : Hasrat dan K einginan)

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan program akademik dan praktik
kependidikan yang dapat menumbuhkan motivasi intrinsik mahasiswa sejak dini. Pelatihan
terampilan mengajar, pemberian penghargaan akademik terhadap performa PLK, dan penyediaan
informasi karir yang realistis dapat menjadi strategi untuk meningkatkan orientasi karir mahasiswa
terhadap profesi guru. Selain itu, dukungan institusi dalam bentuk bimbingan karir, penguatan
identitas profesi pendidik, dan keterlibatan aktif alumni yang sukses di bidang pendidikan juga
diharapkan dapat meningkatkan jumlah lulusan yang memilih karir sebagai guru (Mulyasa, 2005).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh dari 45 responden yang telah
memenuhi kriteria purpasive sanpling dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
motivasi yang cukup tinggi untuk memilih profesi guru sebagai karier masa depan. Motivasi internal
yang diteliti dalam penelitian ini mencakup indikator seperti hasrat dan keinginan pribadi, dorongan
dari dalam diri, dan cita-cita masa depan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merasa termotivasi karena: (1) profesi guru dianggap sebagai pekerjaan yang mulia
(86,7% menyatakan termotivasi atau sangat termotivasi), (2) merasa memiliki kemampuan dalam
menggjar (86,7%), dan (3) merasa puas dan bahagia ketika orang lain memahami materi yang
diajarkan (86,7%). Temuan ini sejalan dengan teori Hierarki Kebutuhan Maslow, khususnya pada
tingkat kebutuhan aktualisasi diri, di mana seseorang merasa terpenuhi jika dapat berbagi ilmu,
mengembangkan potensi, dan bermanfaat bagi orang lain.

Kemudian dalam dimensi motivasi eksternal dalam penelitian ini meliputi faktor-faktor seperti
dukungan keluarga, kemudahan mendapatkan pekerjaan, dan penghargaan sosial. Sebagian besar
responden menunjukkan bahwa mereka: (1) termotivasi oleh dukungan dari keluarga (84,5%), (2)
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menganggap profesi guru mudah diakses (86,7%), dan (3) mengharapkan penghasilan dari kegiatan
mengajar (84,5%). Faktor-faktor ini mencerminkan pengaruh dari dimensi hygiene dalam teori Dua
Faktor Herzberg, di mana faktor-faktor eksternal seperti keamanan kerja, penghasilan, dan
dukungan sosial memainkan peran penting dalam membentuk motivasi (Susanto, 2005).
Berdasarkan data tambahan dan observasi, terdapat sejumlah mahasiswa yang masih
mempertimbangkan karir di luar dunia pendidikan, terutama di sektor industri. Hal ini dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan SMK/STM, keinginan memperoleh pengalaman lapangan, dan
persepsi tentang penghasilan serta prospek kerja yang lebih menjanjikan di luar dunia pendidikan.
Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi untuk menjadi guru cukup tinggi di antara
responden yang telah memenuhi kriteria PLK, secara umum masih ada tarik-menarik antara

motivasi pedagogis dan peluang kerja non-pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Mesin Universitas Negeri Padang memiliki motivasi yang tinggi dalam memilih profesi guru sebagai
pilihan karir. Motivasi tersebut terbentuk dari faktor internal seperti keinginan pribadi, kemampuan
mengajar, dan kepuasan berbagi ilmu, serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga, kemudahan
akses profesi, dan harapan terhadap penghasilan. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian
mahasiswa yang mempertimbangkan karir di luar dunia pendidikan, terutama di sektor industri,
karena latar belak ang pendidikan kejuruan dan ekspektasi terhadap prospek kerja non-pendidikan.
Temuan ini menekankan pentingnya peran institusi pendidikan dalam memperkuat motivasi siswa
melalui kegiatan praktik lapangan, pelatihan karir, dan penguatan identitas profesional sebagai guru.
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